
1 
 

PROFIL STRUKTUR PENDAPATAN PETANI  

HUTAN KEMASYARAKATAN GIRI MADIA KABUPATEN LOMBOK 

BARAT 

(Profile Structure Of Farmer’s Income In Giri Madia Community Forest Area In West Lombok) 

 

Eilham Hutomo Santoso, Markum, Budhy Setiawan 

Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Mataram 

Email: eilham.tommy23@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze farmer income, farmer income structure and formulate strategies to 

increase farmer income in the Giri Madia HKm area. The method used in this research is descriptive 

through interviews, observation, documentation and FGD (Focus Group Discussion) techniques which 

were conducted on 40 HKm Giri Madia farmers as respondents which were carried out in August - 

October 2022. The results showed that farmers earned an income of Rp. 36,991,786/person/year. The 

structure of farmers' income obtained from outside HKm farming is 66% and income derived from within 

HKm farming is 34%. The types of jobs that provide the most income come from outside HKm farming 

sequentially, namely types of work as farmers, teachers, hamlet heads, self-employed, private employees, 

laborers and breeders. The strategy that can be developed is an aggressive development strategy, 

strategies that can be implemented include; 1) strengthening human resources, 2) counseling and 

training related to prevention of plant pests and diseases, 3) determining product quality, 4) opening 

market access, 5) procuring equipment facilities, 6) developing cooperation. 

Keywords; Comunity Forest, Income Structure, Non-Timber Forest Product 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan petani, struktur pendapatan petani dan 

merumuskan strategi peningkatan pendapatan petani di area HKm Giri Madia. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah deskriptif melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan FGD (Focus 

Group Discussion) yang dilakukan terhadap 40 petani HKm Giri Madia sebagai responden yang 

dilaksanakan pada bulan Agustus – Oktober 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani 

memperoleh pendapatan yaitu sebesar Rp. 36.991.786/orang/tahun. Struktur pendapatan petani yang 

diperoleh dari luar usahatani HKm sebesar 66% dan pendapatan yang diperoleh dari dalam usahatani 

HKm 34%. Jenis pekerjaan yang memberikan pendapatan terbanyak berasal dari luar usahatani HKm 

secara berurutan yaitu jenis pekerjaan sebagai petani, guru, kepala dusun, wiraswasta, karyawan swasta,  

buruh dan peternak. Strategi yang dapat dikembangkan adalah strategi pengembangan agressif, strategi 

yang dapat diterapkan diantaranya; 1) memperkuat sumber daya manusia, 2) penyuluhan dan pelatihan 

terkait pencegahan hama dan penyakit tanaman, 3) penetapan kualitas produk, 4) membuka akses pasar, 

5) pengadaan fasilitas alat, 6) pengembangan kerjasama. 

Kata Kunci;  Hutan Kemasyarakatan, Struktur Pendapatan, Hasil Hutan Bukan Kayu
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I. PENDAHULUAN 

Hutan memegang peranan penting 

dalam keberlangsungan hidup masyarakat 

Indonesia, salah satunya ialah masyarakat 

yang hidup di sekitar hutan (Rizki Syofiandi 

et al., 2016).  Menurut Supriyanto (2017) 

Jumlah penduduk miskin yang tinggal di 

sekitar dan di dalam hutan di Indonesia 

mencapai 10,2 juta jiwa atau sekitar 36,67% 

dari total jumlah penduduk miskin di 

Indonesia. Tingginya tingkat kemiskinan 

penduduk yang tinggal di sekitar dan di 

dalam hutan ternyata sebagai akibat dari: 1) 

ketimpangan penguasaan kawasan hutan; 2) 

rendahnya akses kegiatan ekonomi 

masyarakat di kawasan hutan; 3) tingginya 

konflik tenurial. Terkait dengan 

permasalahan tersebut, dipelukan 

pembaharuan bentuk dan sistem pengelolaan 

hutan yang lebih memihak kepada 

kepentingan masyarakat banyak yaitu melalui 

program perhutanan sosial. 

Hutan Kemasyarakatan merupakan 

salah satu bentuk perhutanan sosial yang 

dilaksanakan di dalam hutan negara dengan 

menggunakan sistem pengelolaan hutan 

lestari yang memiliki tujuan untuk 

memberdayakan masyarakat di sekitar hutan 

yang memiliki ketergantungan terhadap 

sumberdaya hutan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dengan syarat tidak 

mengganggu fungsi pokok hutan tersebut 

(Permen LHK No. 9 Tahun 2021).  HKm Giri 

Madia merupakan salah satu HKm di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat yang telah 

mendapatkan ijin pemanfaatan hutan dengan 

areal seluas ± 329 Ha yang terletak dalam 

kawasan hutan lindung yang berada di 

wilayah pengelolaan Kesatuan Pengelolaan 

Hutan Lindung Rinjani Barat.  Pengelolaan 

HKm Giri Madia saat ini hanya berfokus 

pada beberapa jenis Hasil Hutan Bukan 

Kayu. Adapun jenis komoditi yang paling 

berpotensi dan dominan digarap oleh para 

petani di Kawasan HKm Giri Madia ialah 

komoditi aren, durian dan kemiri. Umumnya 

masyarakat di wilayah ini menjadikan 

pembuatan gula aren sebagai sumber mata 

pencaharian utama karena potensi arennya 

sangat besar (Irwan & Ratnaningsih, 2018).  

Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan pendapatan rumah 

tangga petani dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya yaitu dengan melakukan 

pekerjaan sampingan. Adanya berbagai 

sumber pendapatan petani mempengaruhi 

struktur pendapatan yang diterimanya. Hal ini 

antara lain disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik usahatani, perbedaan pekerjaan 

sampingan dan juga karakteristik individu 

petani tersebut. Sejauhmana gambaran 

struktur pendapatan ini terjadi maka perlu 

diungkapkan melalui suatu penelitian. HKm 

Giri Madia dapat dikatakan sebagai HKm 

baru karena ijinnya diperoleh tahun 2016, 

sehingga usia HKm ini adalah 5 tahun. 

Dengan usia yang masih sangat muda 

tersebut belum banyak riset dan kajian yang 

dilakukan di HKm Giri Madia, sehingga 

penelitian ini sangat diperlukan khususnya 

untuk mengetahui struktur dan tingkat 

pendapatan petani di area HKm. 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni di sekitar kawasan HKm Giri Madia, 

Desa Giri Madia, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini 

menggunakan meode deskriptif dengan 

pendekaan kuantitatif. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, 

laptop dan recorder. Sedangkan bahan yang 
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digunakan adalalah kuisioner, data sekunder 

dari instansi terkait dan profil HKm Giri 

Madia. 

Data yang diambil dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder: 

a. Data primer adalah data analisis 

pendapatan dan identitas responden 

(nama, umur, jenis kelamin, jumlah 

anggota keluarga, pendidikan, mata 

pencaharian), jenis tanaman yang 

diusahakan di lahan HKm, dan kegiatan 

di luar HKm dikumpulkan melalui 

wawancara dengan anggota kelompok 

tani hutan. 

b. Data sekunder berupa data pendukung 

atau data penunjang dari dokumen atau 

instansi terkait dan tinjauan dari 

penelitian sebelumnya. 

Penentuan jumlah sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik slovin 

dengan batas error yang digunakan sebesar 

15% (Nursalam, 2017 cit. Toulasik, 2019) 

sehingga jumlah responden yang digunakan 

sebanyak 40 orang. Penentuan responden 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

simple random sampling. Menurut Sugiyono 

(2012), simple random sampling adalah 

metode yang digunakan untuk dapat memilih 

sampel dari sebuah populasi dengan cara 

acak sederhana sehingga setiap anggota 

populasi mempunyai peluang yang sama 

besar untuk diambil sebagai sampel. 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

metode antara lain metode observasi, Focus 

Group Discussion, wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi.  

Variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Struktur pendapatan petani 

b. Pendapatan petani dari pengelolaan HKm 

c. Pendapatan petani diluar pengelolaan HKm 

d. Potensi dan peluang peningkatan 

pendapatan petani 

Adapun analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini antara lain: 

- Analisis struktur pendapatan petani 

1) Perhitungan pendapatan petani pada lahan 

HKm: 

a) Perhitungan total biaya 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC = Total biaya (Rp/Tahun) 

TFC = Total biaya tetap (Rp/Tahun) 

TVC = Total biaya variabel (Rp/Tahun) 

b) Perhitungan total penerimaan 

TR= Py . Y 

Keterangan: 

TR = Total Penerimaan (Rp/Tahun) 

Py = Harga Produk (Rp/Tahun) 

Y = Jumlah Produksi (Rp/Tahun) 

c) Perhitungan pendapatan petani dari 

pengelolaan HKm 

IHKm       = TRHKm – TCHKm 

Keterangan: 

IHKm = Pendapatan (Rp/Tahun) 

TRHKm = Penerimaan lahan HKm (Rp/Tahun) 

TCHKm = Pengeluaran pengelolaan HKm 

(Rp/Tahun) 

d) Perhitungan pendapatan petani dari non-

HKm 

InHKm      = TRnHKm – TCnHKm 

Keterangan: 

InHKm  = Pendapatan total dari kegiatan non-

HKm (Rp/Tahun) 

TRnHKm = Penerimaan masing-masing dari 

kegiatan non HKm (Rp/Tahun) 

TCnHKm = Pengeluaran untuk kegiatan non-

HKm (Rp/Tahun) 

2) Pendapatan Total Petani 

Pt         = P1 + P2 

Keterangan 
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Pt = Pendapatan Total 

P1 = Pendapatan dari pengelolaan HKm 

P2 = Pendapatan dari kegiatan non-HKm 

- Strategi Peningkatan Pendapatan 

Perumusan strategi peningkatan pendapatan 

menggunakan analisis SWOT. Analisis 

SWOT dapat dijadikan sebagai cara untuk 

mengidentifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi suatu 

bisnis atau usaha. Metode perencanaan 

strategi yang digunakan untuk mengevaluasi 

adalah kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats) dalam suau bisnis dan 

usaha dengan menggunakan analisis faktor 

internal dan eksternal.    

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

1. Usia 

Usia sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan seseorang dalam bekerja. 

Semakin muda usia maka kemampuan 

bekerja semakin tinggi begitu pula 

sebaliknya. Data sebaran usia responden 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Usia Responden 

No Interval Umur Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 20-39 16 40 

2 40-59 19 47.5 

3 ≥ 60 5 12.5 

Total 40 100 

Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel diatas kelompok usia 

dengan persentase tertinggi yaitu 40-59 tahun 

yang menyatakan bahwa usia tersebut 

merupakan usia produktif dalam melakukan 

pekerjaan terutama pada bidang pertanian. 

Hal ini selaras dengan pendapat dari Charina 

et al., (2018) 18-59 tahun merupakan umur 

produktif seseorang. Golongan umur 

produktif dapat melakukan kegiatan secara 

optimal karena berada pada kondisi fisik 

yang prima serta responsif terhadap 

perubahan. Menurut Iqbal et al., (2014) 

kelompok umur produktif mempunyai 

semangat, kemauan, dan kemampuan yang 

lebih tinggi. 

2. Luas Lahan 

Lahan merupakan salah satu faktor produksi 

yang harus dimiliki oleh seorang petani, 

karena dari lahan yang dimiliki inilah petani 

dapat memperoleh pendapatan yang dapat 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga (Dian & Budiman, 2015). Luas 

lahan garapan petani dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. Luas lahan  

No Luas Lahan 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

1 < 1 35 87,5 

2 1-2 4 10 

3 > 2 1 2,5 

 
Total 40 100 

 Jumlah Luas Lahan 26,41 
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No Luas Lahan 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

 Rata-Rata Luas Lahan (Org/Ha) 0,66 

Data Primer Diolah (2022) 

Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani memiliki luas lahan 

garapan dalam kategori rendah dengan rata-

rata luas lahan garapan adalah 0,66 ha. Luas 

lahan akan mempengaruhi jumlah tanaman 

produksi, dan secara tidak langsung juga 

akan berpengaruh terhadap pendapatan petani 

(Lasmini et al., 2022). 

3. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan suatu kondisi 

pendidikan seseorang yang telah dijalani. 

Pada penelitian ini terdapat 5 tingkatan 

jenjang pendidikan yaitu Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Sarjana dan Tidak 

Sekolah.  

Tabel 3. Tingkat Pendidikan 

No 
Tingkat 

Pendidikan 

Laki -Laki Perempuan Total 

Frekuensi 

(jiwa) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 
(Jiwa) 

1 Tidak Sekolah 4 10 1 2,5 5 

2 SD 10 25 2 5 12 

3 SMP 9 22,5 - - 9 

4 SMA 10 25 - - 10 

5 
Perguruan 

Tinggi 
4 10 - - 4 

Total 37 92,5 3 7,5 40 

Data Primer Diolah (2022) 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menyelesaikan 

pendidikan sampai sekolah dasar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Dewi et al (2018) 

di HKm Kulon Progo, Kecamatan Kokap dan 

Kecamatan Pengasih yang menunjukkan 

tingkat pendidikan petani terbanyak yaitu 

Sekolah Dasar (SD) yang mengindikasikan 

pendidikan yang rendah, selain berimplikasi 

pada kurang terkoordinirnya perencanaan 

usahatani, juga akan berpengaruh pada jenis 

pekerjaan lain yang dapat dilakukan oleh 

petani dalam upaya peningkatan pendapatan. 

Ragam Tanaman

Tabel 4. Ragam Tanaman yang Dikembangkan pada Lahan Hkm 

Nama Tanaman Nama Latin Jumlah 

Responden 

Rata-rata Jumlah 

(Tan/Responden) 

Tanaman HHBK 

Durian Durio zibethius Murr. 40 25 

Kemiri Aleurites moluccanus 33 10 
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Nama Tanaman Nama Latin Jumlah 

Responden 

Rata-rata Jumlah 

(Tan/Responden) 

Aren Arenga pinnata 39 21 

Alpukat Persea americana 4 11 

Nangka Artocarpus 

heterophyllus 

10 11 

Kakao Theobroma cacao 2 37 

Melinjo Gnetum gnemon 2 11 

Jengkol Archidendeon 1 30 

Ceruring Lansium domesticum 6 13 

Kopi Coffea sp 7 83 

Duku Lansium parasitiucm 1 10 

Kepundung Baccaurea racemosa 1 2 

Tanaman Bawah Tegakan 

Singkong Manihot esculenta 4 31 

Talas Colocasia esculenta 7 54 

Kecombrang Cymbopongon citratus 4 9 

Laos Alpinia galanga 3 33 

Tanaman Lainnya 

Pisang Musa paradisiaca 22 47 

Bambu Bambusoideae 5 22 

Data Primer Diolah (2022) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

aren, kemiri dan durian merupakan jenis 

tanaman yang sebagian besar dikembangkan 

pada semua lahan petani di HKm Giri Madia. 

Tanaman aren, kemiri dan juga durian 

merupakan komoditas utama dari HKm Giri 

Madia ini karena dapat memberikan nilai jual 

yang tinggi sehingga tanaman tersebut 

digemari oleh petani.  

Analisis Produksi HKm 

Penerimaan petani dari usahatani di HKm 

Giri Madia pada penelitian ini adalah hasil 

perkalian jumlah produksi dengan harga jual 

produksi. Adapun rincian penerimaan petani 

responden dalam usahatani di HKm Giri 

Madia dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Rata-rata Penerimaan Petani dari dalam Kawasan Hutan 

Nama Tanaman 
Jumlah 

Produksi/tahun 
Unit 

Rata-Rata 

Harga Produksi 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 
 

Durian 410 Buah 20.244 8.300.000 
 

Kemiri 3.171 Kg 5.889,5 18.675.000 
 

Aren 33.369 Kg 21.315 711.245.000 
 

Alpukat 25 Buah 7.000 175.000 
 

Nangka 55 Buah 20.000 1.100.000 
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Nama Tanaman 
Jumlah 

Produksi/tahun 
Unit 

Rata-Rata 

Harga Produksi 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 
 

Kakao 15 Buah 7.000 105.000 
 

Melinjo 15 Kg 5.667 85.000 
 

Jengkol 80 Kg 30.000 2.400.000 
 

Ceruring 550 Kg 9.091 5.000.000 
 

Kopi 15 Kg 30.000 450.000 
 

Duku 49 Kg 10.000 490.000 
 

Pisang 71 Tandan 31.901 2.265.000 
 

Bambu 79 Rebung 11.949 944.000 
 

Singkong 470 Kg 3.191 1.500.000 
 

Laos 60 Kg 6.333 380.000 
 

Talas 700 Kg 2.257 1.580.000 
 

Kecombrang 70 Kg 5.000 350.000 
 

Total       755.044.000 
 

Rata-Rata (Resp/Tahun) 18.876.100 
 

Data Primer Diolah (2022) 

Analisis Biaya 

Biaya produksi adalah akumulasi dari 

semua biaya-biaya yang dibutuhkan dalam 

proses produksi dengan tujuan untuk 

menghasilkan suatu produk atau barang. 

Analisis biaya yang digunakan pada 

penelitian ini adalah biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang 

nilainya tidak bertambah seiring dengan 

penambahan produksi sedangkan biaya 

variabel adalah biaya yang nilainya ikut 

bertambah seiring dengan penambahan 

produksi (Manambangtua et al., 2018). Biaya 

tetap dalam penelitian ini yaitu biaya 

penyusutan alat. Sedangkan biaya variabel 

yaitu biaya bahan baku kayu bakar dan biaya 

upah tenaga kerja.  

Tabel 6. Total Biaya Produksi 

No Biaya Komponen Nilai (Rp/Tahun) 

1 Biaya Tetap Penyusutan Alat  

  A. Cangkul 16.430 

  B. Parang 41.738 

  C. Kapak 16.775 

  D. Sabit 4.445 

  E. Wajan 103.714 

  F. Penyadep 47.875 

  G. Jerigen 97.933 

  H. Tangga 23.530 

  I. Tali 18.960 

 Total  371.400 
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No Biaya Komponen Nilai (Rp/Tahun) 

2. Biaya Variabel A. Upah Tenaga kerja 

di luar keluarga 

554.688 

  B. Kayu Bakar 5,412,750 

 Total  5.967.438 

 Total Biaya Produksi  6.338.838 

Data Primer Diolah (2022) 

Pendapatan dari HKm 

Pendapatan petani dari usahatani pada 

penelitian ini merupakan hasil dari 

pemanfaatan HHBK dari lahan HKm Giri 

Madia. Pendapatan ini diperoleh dari total 

penerimaan dikurangi total biaya selama 

produksi yang dikeluarkan oleh petani. Total 

pendapatan petani dari HKm dapat dilihat 

pada tabel 7. 

Tabel 7. Pendapatan Petani dari lahan HKm 

No Uraian Nilai (Rp/LLg/Tahun) 

1 Penerimaan 18.876.100 

2 Total Biaya  6.338.838 

Total 12.537.262 

Data Primer Diolah (2022) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

pendapatan bersih petani dari kegiatan di 

dalam kawasan HKm yaitu sebesar Rp. 

12.537.262/orang/LLG/Tahun. Dari hasil 

perhitungan antara pendapatan dan biaya 

dapat dikatakan bahwa petani menghasilkan 

pendapatan yang lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan. 

Petani di Desa Giri Madia 

memasarkan seluruh hasil hutan ke pengepul. 

Menurut Kholifah (2017) pengepul 

merupakan pedagang yang berkembang 

secara tradisional di indonesia dalam 

membeli komoditas dari petani sebagai 

pengumpul sekaligus pemasar dengan harga 

yang cukup murah bahkan sangat jauh 

dibawah harga pasaran atau dijual langsung 

kepada konsumen. Hal tersebut 

mempengaruhi pendapatan yang diterima 

oleh petani. 

Pendapatan dari kegiatan diluar HKm 

Berdasarkan penelitian di lapangan, 

untuk meningkatkan pendapatan rumah 

tangganya, petani melakukan pekerjaan lain 

diluar dari kegiatan pemanfaatan hasil 

kawasan HKm agar dapat mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-harinya seperti 

Peternak, Petani, Buruh, Wiraswasta, 

Karyawan swasta, Guru dan Kepala Dusun. 

Tabel 8. Pendapatan petani dari luar HKm 

No Jenis Kegiatan diluar HKm 
Jumlah 

Penghasilan 
Rata-Rata Pendapatan 

(Rp/org/Tahun) Responden 

1 Petani 12 

3 

3 

4 

3.157.083/bln 37.885.000 

2 Guru 2.953.333/bln 35.440.000 

3 Wiraswasta 2.197.222/bln 26.366.667 

4 Karyawan Swasta 1.702.500/bln 20,430,000 
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No Jenis Kegiatan diluar HKm 
Jumlah 

Penghasilan 
Rata-Rata Pendapatan 

(Rp/org/Tahun) Responden 

5 Peternak 6 

2 

5 

35 

591.667/bln 7,100,000 

6 Kepala Dusun 2.500.000/bln 30,000,000 

7 Buruh  1.163.333/bln 13.960.000 

Total  171,181,667 

Rata-Rata   24.454.524 

Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

responden melakukan kegiatan diluar Hkm 

bertujuan untuk menambah penghasilan 

sehingga mampu untuk menopang kebutuhan 

dan juga memanfaatkan waktu luang. 

Menurut Winarni (2017) Waktu luang 

responden adalah waktu disela-sela 

memelihara lahan pada masa pasca panen 

hingga musim panen berikutnya. 

Total Pendapatan Petani 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pendapatan total petani pada penelitian ini 

bersumber dari seluruh pendapatan petani 

baik yang diperoleh dari kegiatan usahatani 

di dalam kawasan HKm maupun pendapatan 

dari luar kawasan HKm. 

Tabel 9. Total Pendapatan Petani 

No Uraian Nilai (Rp/orang/Tahun) 

1 Rata-rata pendapatan dari dalam kawasan HKm 12.537.262 

2 Rata-rata pendapatan dari luar kawasan HKm 24.454.524 

Total 36.991.786 

Data Primer Diolah (2022) 

Tabel diatas menunjukkan total 

pendapatan petani dari usahatani pada 

lahan kawasan HKm dan pendapatan dari 

luar kawasan HKm. Rata-rata pendapatan 

petani responden pada penelitian ini 

sebesar Rp. 36.991.786/orang/tahun.  

Struktur Pendapatan Petani 

Pada penelitian ini, dilakukan analisis 

struktur nilai produksi dari masing-masing 

tanaman yang dikelola petani pada 

kawasan HKm, struktur pendapatan petani 

baik dari dalam kawasan HKm maupun 

luar kawasan HKm serta struktur 

pendapatan petani dari luar kawasan HKm 

yang diurutkan berdasarkan ranking dari 

nilai tertinggi hingga terendah dari 

masing-masing nilai.  

1. Nilai Produksi 
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Gambar 1. Struktur Nilai Produksi 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa nilai produksi dari setiap tanaman 

yang dikembangkan oleh petani di HKm  Giri 

Madia bervariasi antara yang satu dengan 

yang lainnya. Jika kita melihat dari rangking 

tertinggi dari tanaman yang dikembangkan, 

tanaman aren memperoleh rangking tertinggi 

sedangkan rangking terendah diperoleh oleh 

tanaman melinjo. 

2. Pendapatan Petani 

 
Gambar 2. Struktur Pendapatan Petani 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat 

selisih pendapatan yang cukup besar antara 

pendapatan yang diperoleh oleh petani dari 

usahatani pada kawasan HKm dengan 

pendapatan dari luar kawasan HKm. 

Pendapatan petani dari luar kawasan HKm 

memperoleh pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan dengan pendapatan dari dalam 

kawasan HKm. 

3. Pendapatan dari Luar Kawasan HKm 

1. Aren (94,199%)  

2. Kemiri (2,473%) 
3. Durian (1,099%) 

4. Ceruring (0,667%) 

5. Jengkol (0,318%) 

6. Pisang (0,300%) 
7. Talas (0,209) 

8. Singkong (0,199%) 
9. Bambu (0,125%) 
10. Duku (0,065%) 
11. Kopi (0,060%) 
12. Laos (0,050%) 
13. Kecombrang (0,046%) 
14. Alpukat (0,023%) 
15. Melinjo (0,011%) 

1.  Pendapatan 
Luar HKm  (66%) 

2. Pendapatan 
HKm (34%) 
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Gambar 3. Struktur Pendapatan dari Luar Kawasan HKm 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui 

bahwa pendapatan petani responden berbeda-

beda pada setiap jenis pekerjaan yang 

dilakukan, dimana rangking tertinggi dari 

pendapatan yang berasal dari luar kawasan 

HKm yaitu pendapatan sebagai guru. 

Sedangkan pekerjaan petani dengan rangking 

terendah yang memberikan pendapatan 

paling rendah yaitu sebagai peternak. 

Strategi Peningkatan Pendapatan Petani 

Perumusan strategi pendapatan petani 

di HKm Giri Madia menghasilkan alternatif 

strategi melalui matriks internal dan 

eksternal. Berikut adalah uraian lengkap 

mengenai faktor interal dan eksternal. 

Internal Factor Evaluation 

Analisis lingkungan internal 

didapatkan melalui identifikasi faktor internal 

kelompok. Analisis ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor–faktor yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan suatu usaha. 

Berdasarkan analisis dan perhitungan, 

Matriks IFE dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 10. Matriks IFE 

No Kekuatan Bobot Rating Skor 

1 Lahan garapan tergolong subur 0,10 2 0,200 

2 Produktivitas lahan cukup tinggi 0,075 3 0,225 

3 Ketersediaan sarana produksi 0,075 3 0,225 

4 Kelengkapan administrasi berupa legalitas dan 

dokumen kelembagaan 

0,125 4 0,500 

5 Memiliki dokumen RKU dan RKT 0,125 3 0,375 

Sub Total : 0,5 - 1,525 

No Kelemahan Bobot Rating Skor 

1 Tingkat pendidikan didominasi Sekolah Dasar 0,175 3 0,525 

2 Rencana penguatan kapasitas kelompok belum 

dibuat dan terstruktur dengan baik 

0,125 2 0,250 

3 Rendahnya intensitas pertemuan kelompok 0,05 3 0,150 

4 Sistem pengolahan hasil hutan masih minim 0,075 2 0,150 

5 Pemasaran komoditi hasil hutan 0,075 2 0,150 

1. Petani (22%)  

2. Guru (21%) 

3. Kepala Dusun (18%) 

4. Wiraswasta (15%) 

5. Karyawan Swasta (12%) 

6. Buruh (8%) 

7. Peternak (4%) 
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Sub Total : 0,5 - 1,225 

 Total 1 - 2,75 

Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel diatas didapatkan nilai sebesar 2,75 

yang menunjukkan kondisi pengelolaan HKm 

Giri Madia berada dalam posisi kuat secara 

internal karena total skor yang diperoleh 

lebih dari 2,50. Total rating dalam analisis 

IFE lebih dari 2,50 berada dalam posisi kuat 

secara internal (Sitorus et al., 2021) .Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kelompok tani 

HKm Giri Madia cukup mampu 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan 

mengatasi kelemahan yang ada. 

External Factor Evaluation 

Matriks EFE digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

faktor-faktor eksternal kelompok tani di 

HKm Giri Madia. Analisis faktor ekternal 

ditujukan untuk mengidentifikasi faktor–

faktor yang menjadi peluang dan ancaman 

yang dihadapi petani. 

Berdasarkan analisis dan perhitungan, 

Matriks EFE dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Matriks EFE 

No Peluang Bobot Rating Skor 

1 Adanya bantuan dari pemerintah, lembaga swasta, 

dan lain-lain 

0,20 3 0,60 

2 Bimbingan dari penyuluh kehutanan 0,10 3 0,30 

3 Fasilitas pelatihan dari lembaga pemerintahan, 

lembaga swasta dan lembaga pendidikan lainnya 

0,15 2 0,30 

Sub Total :  0,45 - 1,2 

No Ancaman Bobot Rating Skor 

1 Serangan hama dan penyakit tanaman 0,35 2 0,70 

2 Praktek ganti rugi lahan 0,10 1 0,10 

3 Pembayaran PNBP belum optimal 0,10 2 0,20 

Sub Total : 0,55 - 1 

Total 1 - 2,2 

Data Primer Diolah (2022) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel diatas didapatkan nilai sebesar 2,2 yang 

menunjukkan total nilai tidak mencapai 2,50. 

Total nilai yang lebih rendah dari 2,50 berada 

dalam posisi lemah secara eksternal (Kirana 

et al., 2022). Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kelompok tani HKm Giri Madia 

cenderung lemah merespon dan 

memanfaatkan peluang yang ada untuk 

mengatasi ancaman.  

Tabel 12. Faktor Internal dan Eksternal 

Uraian Faktor Internal Faktor Eksternal 

 Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

Bobot x Peringkat 1,525 1,225 1,2 1 

Selisih +0,3 0,2 

Data Primer Diolah (2022) 
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Berdasarkan hasil perhitungan skor 

pada matriks IFE dan EFE untuk diagram 

SWOT pengelolaan HKm Desa Giri Madia, 

maka dihasilkan selisih dari faktor internal 

yaitu +0,3 sedangkan selisih dari faktor 

eksternal yaitu 0,2. Setelah diperoleh angka 

selisih dari faktor internal dan eksternal, 

maka dapat dibuat diagram SWOT, dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

. 

 
Gambar 4. Matriks Grand Strategy 

Data Primer Diolah (2022) 

Pada Gambar 4 menunjukkan nilai 

dari kedua titik Matrik IFE dan EFE terletak 

pada kuadran I yang mendukung strategi 

pengembangan agresif. Hal ini memberikan 

indikasi bahwa peluang pengembangan 

strategi program hutan kemasyarakatan 

meskipun menghadapi berbagai ancaman, 

namun kekuatan dari faktor internal masih 

dimiliki cukup tinggi. Strategi yang harus 

diterapkan adalah menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang. Terdapat beberapa alternatif 

strategi yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan pendapatan petani yaitu: 

1. Memperkuat Sumber Daya Manusia  

Peningkatan sumberdaya manusia dapat 

dilakukan melalui pelatihan dan 

pendampingan, sehingga mampu melakukan 

seluruh aspek pengelolaan usahatani seperti 

pembibitan, penanaman, pemeliharaan, 

pemanenan, dan pemasaran secara baik. 

Peningkatan sumber daya manusia sangat 

diperlukan guna memperkuat kemampuan 

dasar petani dalam mengelola lahan 

garapannya. Peningkatan  sumber daya 

manusia sebagai dasar untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan petani dalam 

mengelola lahan akan terorganisir, 

pengusaan aspek pengelolaan akan menjadi 

lebih baik karena didampingi oleh 

pendamping yang memiliki kemampuan dan 

pengalaman. 

2. Penyuluhan dan Pelatihan terkait 

pencegahan hama dan penyakit tanaman.  

Belakangan ini serangan hama dan 

penyakit menyerang di HKm Giri Madia 

yang menurunkan produktivitas hasil hutan 

sehingga pendapatan petani menurun. 
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Pemerintah melalui penyuluh dan anggota 

kelompok diharapkan memberikan 

penyuluhan serta membuat rencana untuk 

mengatasi serangan tersebut sehingga 

produktivitas hasil hutan di HKm Giri Madia 

dapat meningkat kembali.  

3. Membuka akses pasar 

Dengan mempermudah akses pasar 

kepada petani akan menambahkan saluran 

penjualan produk yang biasanya hanya 

kepada pengepul  menjadi lebih luas ke 

beberapa lokasi yang dapat menerima hasil 

produk dari petani. Dengan melakukan 

pengembangan pasar kelompok tani dapat 

meningkatkan penjualan yang akan 

berpengaruh pada pendapatan mereka. 

Petani dapat menjual produk mereka dengan 

memanfaatkan supermarket, hotel-hotel, 

pusat perbelanjaan oleh-oleh dan juga 

berbagai UMKM yang dapat menerima 

produk mereka. 

4. Pengembangan Kerjasama 

Saat ini, olahan air nira merupakan 

produk unggulan dari HKm Giri Madia. 

Ketersediaan bahan baku merupakan hal 

yang terpenting guna meningkatkan 

produktivitas produk seperti gula aren, gula 

semut maupun gula briket. Strategi yang 

dapat dilakukan yaitu kerjasama dengan 

kelompok lain yang menghasilkan produk 

air nira sehingga dapat meningkatkan hasil 

produksi dari gula aren, gula semut maupun 

gula briket. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

petani HKm Giri Madia memperoleh 

pendapatan yaitu sebesar Rp. 

36.991.786/orang/tahun. Struktur 

pendapatan petani yang diperoleh dari luar 

maupun dalam usahatani HKm masing-

masing sebesar 66% dan 34%. Jenis 

pekerjaan yang memberikan pendapatan 

terbanyak berasal dari luar usahatani HKm 

secara berurutan yaitu jenis pekerjaan 

sebagai petani, guru, kepala dusun, 

wiraswasta, karyawan swasta, buruh dan 

peternak. Strategi yang dapat dikembangkan 

adalah strategi pengembangan agressif, 

strategi yang dapat diterapkan diantaranya; 

1) memperkuat sumber daya manusia, 2) 

penyuluhan dan pelatihan terkait pencegahan 

hama dan penyakit tanaman, 3) penetapan 

kualitas produk, 4) membuka akses pasar, 5) 

pengadaan fasilitas alat, 6) pengembangan 

kerjasama. 

Saran yang dapat diberikan yaitu 

perlu dilakukan penelitian terkait serangan 

hama dan penyakit yang belakangan ini 

sering dijumpai di lahan petani HKm Giri 

Madia. Pemerintah perlu memfasilitasi 

pelatihan dan pengadaan alat untuk 

mengolah potensi selain aren yang dimiliki 

petani agar menjadi produk. 
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